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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Nusa Tenggara Barat (NTB) yang terdiri dari pulau Lombok dan 

Sumbawa memiliki luas wilayah 20.153,15 km2. Populasinya sekitar 

4.500.212. Sungai NTB terbagi menjadi dua DAS, WS Lombok dan WS 

Sumbawa. Daerah Aliran Sungai Lombok terdiri dari 197 cekungan. 

(BWS Nusa Tenggara Barat I, 2017).  

Lombok Barat adalah salah satu Kabupaten yang ada di 

Provinsi NTB, yang terdiri dari 10 kecamatan, 3 kelurahan, dan 119 

desa dan memiliki wilayah sungai (WS) Lombok barat terdiri atas 

57 DAS. Lombok barat mempunyai 10 kecamatan salah satunya 

Kec.Gunung sari, Desa Taman Sari memiliki penduduk 9.928 

jiwa.Kec. Gunung Sari. 

Desa Taman sari merupakan desa yang terletak di kecamatan 

Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat. Berbatasan dengan Desa 

Penimbung dan Desa Sesela. Penduduk desa Taman sari berjumlah 9.928 

jiwa, Desa Taman sari terdiri dari 14 Dusun  yaitu: Dusun Gunung sari, 

Dusun Medas Bedugul, Dusun Medas Bentaur, Dusun Barat Kokok, 

Dusun Montong Sager, Dusun Limbungan Utara, Dusun Lendang Bajur , 

Dusun Dasan Bara, Dusun Limbungan Selatan, Dusun Medas Baru , 

Dusun Medas Pintu Air, Dusun Perempung, Dusun Munawarah, Dusun 

Medas Bawak Bagek. Dari beberapa dusun tersebut banyak sarana umum 

yang terdiri dari Tempat ibadah, juga terdapat terdapat sarana sekolah dan 

sarana kesehatan posyandu. Desa Taman sari sebagian besar dusun-

dusunnya terletak di dataran tinggi atau daerah perbukitan, dengan kondisi 
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seperti ini, untuk memenuhi kebutuhan air bersihnya di layani oleh PDAM 

Giri Menang Mataram.PDAM Giri Menang Mataram sendiri melayani 

1.571SL. PDAM Giri Menang Mataram, Kec. Gunung sari menggunakan 

mata air RESERVOIR SPL sebagai sumber air bersih yang menggunakan 

dua metode arttinya, gunakan pompa untuk jaringan pipa yang berada di 

elevasi atas sumur dan metode grafitasi untuk jaringan pipa pelanggan 

yang ada di bawah sumur. 

Untuk jangka waktu ke depan hal ini tentunya akan mempengaruhi 

peningkatan  kebutuhan air bersih. Ketersediaan air yang ada tidak selalu 

dapat memenuhi kebutuhan air bersih yang terus meningkat, sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan alternatif solusi air bersih untuk 

beberapa tahun ke depan hingga tahun 2026. Perlu dilakukan analisis 

ketersediaan air bersih. Terutama masalah  wilayah desa Tamansari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa jumlah penduduk Desa Taman Sari di Kecamaatan Gunung 

Sari Kabupaten Lombok Barat  dalam lima tahun mendatang ? 

2. Berapa kebutuhan air bersih selama lima tahun ke depan untuk  

penduduk di Desa Taman sari, Provinsi Gunungsari, Kabupaten 

Lombok Barat?  

3. . Bagaimana cara menganalisa status jaringan  pipa eksisting di Desa 

Tamansari Kabupaten Lombok Barat? 

 

1.3 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Penentuan jumlah penduduk 5 tahun mendatang di Desa Tamansari, 

Provinsi Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat Untuk memprediksi 

kebutuhan air bersih masyrakat lima tahun kedepan (2026) di Desa 

Taman Sari Kecamaatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat. 

2. Pelajari cara menganalisis status jaringan jalur yang ada 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan agar kajian tidak terlalu luas  dan tidak 

menyimpang dari rumusan masalah di atas. Adapun kajian tersebut adalah 

: 

1. Survei dilakukan di Desa Tamansari, Kecamatan Gunungsari, 

Kabupaten Lombok Barat. Desa yang menerima air dari mata air SPL 

yang hanya mencakup satu pemukiman.   

 Dusun Medas Bentaur 

2. Analisa kebutuhan air bersih di Desa Taman Sari dihitung berdasarkan 

pertumbuhan penduduk dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2026. 

3. Perhitungan hanya pada pipa distribusi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi  Air dan Persyratan Air Bersih 

2.1.1 Pengertian air   

Air Adalah sumber daya alam yang pasti digunakan untuk hidup, 

dalam kehidupan manusia dan dalam sistem pengelolaan lingkungan, air 

merupakan salah satu unsur lingkungan. Kebutuhan manusia akan  air 

selalu meningkat secara siklis, bukan karena bertambahnya jumlah 

penduduk tetapi juga karena  kebutuhan akan air yang semakin meningkat 

dan beragam. (Silalahi, 2002).   

2.1.2 Pengertian air bersih  

Air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan jaringan 

penyediaan air bersih. Persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan 

kualitas air yang meliputi kualitas fisik, kimia, biologi, dan radioaktif agar 

konsumsi air tidak menimbulkan reaksi yang merugikan (Peraturan Umum 

Departemen Kesehatan) nomor ekonomi 111/2008). 416 Departemen 

Kesehatan PER IX 1990. Dalam modul Ikhtisar penyediaan dan 

pengolahan air minum, edisi Maret 2003, hal.3 dari 41). 

 

 

2.2 Sistem Distribus Air Bersih Dan Kebutuhan Air 

2.2.1 Sistem distribusi air bersih  

Sistem distribusi adalah suatu sistem yang berhubungan langsung  

dengan konsumen yang  fungsi utamanya adalah mendistribusikan air 

yang memuaskan ke seluruh wilayah usaha. Sistem ini terdiri dari sistem 

perpipaan dan perlengkapannya, hidran kebakaran dan tekanan yang 

tersedia, sistem pemompaan (jika diperlukan) dan tangki distribusi  

 (Damanhuri, 1989).  

Sistem distribusi air minum terdiri dari pipa, katup dan pompa 

yang membawa air olahan dari jaringan pengelolaan ke rumah, kantor dan 

industri pengguna air. Juga termasuk dalam sistem ini adalah struktur 

pengumpulan air yang  diolah (tangki distribusi) yang digunakan ketika 

permintaan air lebih besar dari pasokan utama, yang kecepatannya 

menentukan jumlah air yang digunakan. 
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Dua faktor penting yang harus diperhatikan dalam suatu sistem 

distribusi adalah adanya jumlah air yang tepat dan tekanan yang cukup 

(continuity of service), serta pemeliharaan kualitas air yang berasal dari 

jaringan pengolahan fisik.  

Tugas utama sistem distribusi air bersih adalah menyediakan air 

bersih kepada pelanggan untuk dilayani dengan  memperhatikan faktor 

kualitas, kuantitas dan tekanan air  sesuai dengan rencana semula. Faktor 

yang diinginkan pelanggan adalah selalu tersedianya air. 

2.2.2 Kebutuhan air  

Kebutuhan air adalah  jumlah air yang dibutuhkan oleh rumah 

tangga, industri dan banyak objek lainnya. Kebutuhan air prioritas 

meliputi pelayanan domestik, industri, dan publik. (Moegijantoro, 1996). 

Pencatatan jumlah kebutuhan air bersih dapat dilakukan 

berdasarkan perhitungan kebutuhan air untuk berbagai keperluan. 

Kebutuhan air untuk berbagai keperluan secara umum dapat dibagi 

menjadi: 

a. Kebutuhan domestik 

- Sambungan rumah  

- Sambungan kran umum  

b. Kebutuhan non domestik 

- Fasilitas pendidikan 

- Fasilitas peribadahan  

- Fasilitas kesehatan  

- Fasilitas perkantoran  

- Fasilitas perekonomian 

Secara keseluruhan, pemakaian air ini dapat dikelompokkan 

beberapa macam, yaitu sebagai berikut : 

a. Kebutuhan air domestik (Rumah tangga) 

Menurut Kindler dan Russel (1984), kebutuhan air untuk 

rumah tangga (kebutuhan domestik).Mencakup semua kebutuhan air 

untuk keperluan rumah tangga, mencakup kebutuhan air untuk 

keperluan rumah tangga, meliputi kebutuhan air untuk makanan, 

toilet, mencuci baju, mandi, dan mencuci kendaraan, dan juga 
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menyiram kebun.Tingkat kebutuhan air bermacam-macam 

berdasarkan keadaan alam diarea tempat tinggal, banyaknya penghuni 

rumah, karakter penghuni dengan ada atau tidaknya perhitungan 

pemakaian air. kebutuhan air domestik dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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b. Kebutuhan air non domestik  

Kebutuhan air non domestik kebutuhan air bersih, yaitu kebutuhan 

untuk hidup dan berhubungan dengan kran umum, seperti penyediaan air 

bersih untuk  pendidikan, keagamaan, perkantoran, kesehatan, 

perekonomian dan lain-lain (Kodoatie dan Sjarief, 2005). tempat ibadah 

yang digunakan sebagai sarana  ibadah, sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku Sumber: Kriteria Perencanaan Jalan Pipa Distribusi dan Angkutan 

Air Minum, 1996. Kebutuhan air minum untuk masjid/mushola adalah 

3.000 liter/unit/hari. Persyaratan tinggal di luar negeri dan penjelasan 

kebutuhan air dapat dilihat pada Tabel 2.2 dan  2.3. 

 

     Tabel 2.2 Kebutuhan air non domestik. 
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Standar kelayakan kebutuhan air bersih adalah 49,5 

liter/kapita/hari. Untuk kebutuhan tubuh manusia air yang diperlukan 

adalah 2,5 lt perhari. Standar air yang dibutuhan pada manusia biasanya 

sesuai rumus 30 cc per kilo gram berat badan per hari. Artinya, jika 

seseorang dengan berat badan 60 kg, maka air yang dibutuhan tiap hari 

sebanyak 1.800 cc atau 1,8 liter. Badan dunia UNESCO sendiri pada tahun 

2002 telah menetapkan hak dasar manusia atas air yaitu sebesar 60 

ltr/org/hari.  

Untuk mempersiapkan sistem penyediaan air minum  yang 

memenuhi kriteria yaitu ketersediaan air pada debit dan tekanan yang 

memperhatikan keamanan, kualitas dan kuantitas air bagi pengguna, perlu 

direncanakan. 

1. Kehilangan Energi Utama (mayor) 

Ada persamaan empiris digunakan  dengan  kelebihan dan 

kerugiannya  sendiri. Persamaan Darcy Weisbach  adalah yang paling 

banyak digunakan dari garis fluida  umum. Untuk fluks dengan viskositas 

di mana versus tidak  banyak berubah, menggunakan persamaan Hazen 

Williams. Di sini menunjukkan hingga dua persamaan berikut: 

a.  Persamaan Darcy Weisbach  

Persamaan Darcy weisbach dapat digunakan persamaan 2.9. 

 

Dimana:  

hf  = Hilang energi atau  tekanan  (  mayor  atau  utama) (m)  

Q = debit air dalam pipa (m³/s)  

f  = koefisien gesek ( Darcy  Weisbach)  

L = panjang pipa (m)  

D = diameter pipa (m)  
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g = percepatan gravitasi bumi  (m/s²) 

c. Persamaan Hazen Williams  

Persamaan Hazen-William adalah persamaan yang umum 

digunakan, yang lebih cocok untuk menghitung kehilangan ujung pipa 

untuk  diameter lebih besar dari 100 mm. Inilah sebabnya mengapa 

rumus ini sering digunakan karena mudah dipahami.  

Secara empiris, persamaan Hazen Williams menyatakan bahwa 

aliran yang melalui pipa  sama dengan diameter pipa dan kemiringan 

hidrolik (S), yang digambarkan sebagai head loss (hL) dibagi  panjang 

pipa (L). dapat digunakan persamaan 2.10 

           

adapun faktor C yang menuliskan kondisi badan dari pipa seperti 

kehalusan dinding dalam pipa yang menyatakan jenis pipa dan umur. 

Secara luas rumus Hazen William adalah persamaan 2.11. 

       

Dimana : 

                L = adalah panjang pipa dari node 1 ke node 2 

Apabila kehilangan kekuatan atau hL yang akan dihitung maka rumus 

yang digunakan adalah 2.12. 

hl = (
Q

0,2785.C.d2,63)
1,85

× L....................      (2.12) 

C adalah (Koefisien Hazen William) tetapi untuk jenis pipa yang 

berbeda, sedangkan untuk pipa high density polyethylene (HDPE) nilai 

C (koefisien Hazen William) adalah 130. Ini adalah C untuk Hazen 

William  dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
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2. Kehilangan energi skunder 

Kehilangan energi sekeliling akibat dari membesarnya 

penampang, mengecilyan penampang, diafragma, dan belokan pipa. 

Kehilangan energy minor yang bisa digunakan adalah Persamaan 

2.13. 

 

Dimana : 

K = koefisien kehilangan minor 

V = kecepatan 

g = gravitasi 

Pada dasarnya kehilangan tekanan ini adalah lebih kecil 

daripada kehilangan akibat sentuhan di dalam pipa, oleh karna itu 

hilangnya tekanan ini sering disebut sebagai hilangnya minor atau 

minor loss.(Darmasetiawan, 2004 : hal II-12). 
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2.2.3 Standar efektifitas  jaringan distribusi 

Kriteria pipa distibusi menurut Peraturan Mentri Pekerjaan Umum 

nomor : 18/PRT/M/2007 tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut ini 

Sumber: PERMEN PU NO 18/PRT/M/2007 (Pengembangan Sistem 

Penyediaan Air Minum) 
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2.3 Aplikasi Program Epanet 2.0 

2.3.1 Pengertian epanet 2.0 

Epanet adalah program komputer yang menggambarkan simulasi 

hidrolik dan tren kualitas air yang mengalir melalui pipa. Jaringan itu 

sendiri terdiri dari pipa, node (sambungan pipa), pompa, katup, dan tangki 

air atau reservoir. Selain itu, pemantauan ege dan sumber air juga dapat 

dijelaskan. 

Epanet dirancang sebagai alat untuk memperoleh dan 

mempertajam pemahaman tentang gerak dan nasib  air minum yang 

terdapat dalam jaringan distribusi. Ini juga dapat digunakan untuk berbagai 

analisis aplikasi jaringan terdistribusi yang berbeda. Contoh untuk desain, 

koreksi model hidrolik, sisa klorin. analisis dan analisis pelanggan. Epanet 

dapat mendukung strategi pengelolaan untuk mencapai kualitas air 

sistem.Dibawah ini ditunjukkan bidang kerja dasar Epanet terdiri dari 

beberapa nama yang dapat dilihat pada Gambar 2.0 dibawah ini . 

A. Satu menu bar  

B. Dua tool bars 

C. Satu status bars 

D. Network map window 

E. Satu browser window 

F. Satu property editor window 
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Gambar 2.1 Epanet 2.0 

Sumber:Rossman, 2000 

 

2.3.2 Cara penggunaan epanet 2.0 

A. Menginstal aplikasi 

Epanet versi 2.0 dirancang untuk lingkungan sistem operasi 

Windows 95/98/NT yang kompatibel dengan komputer IBM/Intel. 

Termasuk satu file, en2setup.exe, yang berisi penginstal yang mengekstrak 

sendiri. Untuk menginstal Epanet: Epanet versi 2.0 dirancang untuk 

lingkungan sistem operasi Windows 95/98/NT yang kompatibel dengan 

PC IBM/Intel. Termasuk satu file, en2setup.exe, yang berisi penginstal 

yang mengekstrak sendiri. Untuk menginstal Epanet: 

1. Pilih Run dari Windows Start menu  

2. Masukkan full path dan name file en2setup.exe atau klik tombol wse 

untuk menempatkan pada komputer anda. 

3. Klik tombol OK untuk memulai proses. 

 

Setup program akan menanyakan pilihan folder (direktori) dimana 

file Epanet akan diletakkan. folder default adalah c:\program files\Epanet 
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2.0 Setelah file terinstall , pada Star Menu akan terdapat menu baru Epanet 

2.0 dari submenu yang muncul.(Name file eksekusi dari Epanet dibawah 

windows adalah epanet2w.exe). 

Begitu juga bila ingin membuang Epanet dari komputer, dapat 

mengikuti prosedur berikut : 

1. pilih Setting dari start Menu 

2. pilih control Panel dari setting Menu 

3. klik ganda pada add/remove programs item 

4. pilih Epanet 2.0 dari daftar program yang muncul  

5. klik tombol Add/Remove 

 

B. Kemampuan model hidrolis  

asilitas  lengkap dan pemodelan hidraulik deterministik 

memudahkan pemodelan aliran dan kualitas air. Epanet adalah alat analisis 

hidrolik yang berisi fitur-fitur seperti : 

1. Kemungkinan analitis tak terbatas di situs jaringan  

2. Perhitungan harga kekasaran pipa menggunakan persamaan Hazen-

Williams, Darcy Weisbach, atau Chezy-Manning 

3. Termasuk juga minor head losess untuk bend, fitting, dsb 

4. Pemodelan  kecepatan pompa konstan dan variabel  

5. Perhitungan energi dan biaya pompa  

6. Model berbagai jenis katup, termasuk katup penutup, kontrol, 

pengaturan tekanan, dan kontrol aliran 

7. Keberadaan tangki  dengan berbagai bentuk (diameter bervariasi 

dengan tinggi)  

8. Memungkinkan untuk memasukkan beberapa kategori permintaan 

pada node, masing-masing dengan template sendiri berdasarkan 

perubahan cuaca. 

 

C. Langkah kerja 

Adapun tahap kerja yang dikerjakan untuk memulai analisa dengan 

program Epanet 2.0 adalah sebagai berikut (Rossman,2000) : 

1. Pembuatan project baru 
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2. Pengaturan program  

3. Penggambaran skema jaringan distribusi air bersih 

4. Input data komponen jaringan distribusi air bersih  

5. input data pola kebutuhan air  

6. simulasi program  

7. interpretasi hasil simulasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Desa Taman Sari Kecamatan 

Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat.. Lokasi penelitian 

ditampilkan pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Lokasi penelitian 
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3.2 Proyeksi Penduduk 

3.2.1    Tahapan Persiapan 

 Tahap persiapan dimaksud untuk memudahkan langkah 

penelitian,seperti pengumpulan data, analisa dan penyusunan laporan. 

Tahap persiapan meliputi: 

1. Studi pustaka 

Studi pustaka bertujuan untuk memperoleh gambaran dan wawasan 

guna memudahkan pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan 

hasil penelitian.  

2. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan di Kawasan Taman Sari Kadusan, Desa 

Taman Sari, Kecamatan Gunung Sari untuk menentukan lokasi/tempat 

pengumpulan data yang diperlukan untuk persiapan penelitian dan  

pengamatan  langsung terhadap beberapa objek yang berhubungan 

dengan penelitian tersebut. 

3.2.2    Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui telaah dokumen dengan 

menggunakan data yang dimiliki oleh instansi terkait, dalam hal ini  

Kantor Gunung Sari, Kecamatan Gunung Sari. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer, yang terdiri dari : 

1. Wawancara 

Yang di maksud dengan wawancara ini adalah teknik pengumpulan 

data dimana peneliti menanyakan langsung kepada responden guna 

memperoleh data yang dibutuhkan. Berupa data yang mendekati 

persebaran air bersih di Desa Tamansari Provinsi Gunungsari Sari. 

2. Kuesioner  

3. Pengumpulan Data Kuesioner ini merupakan metode pengumpulan 

data yang digunakan responden untuk mengambil data dengan 

meminta responden menjawab.  
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4. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data  langsung dengan meninjau 

lokasi penelitian. Data yang diperoleh langsung dari lokasi 

penelitian meliputi data ketinggian, beban produksi, dan jaringan 

penjualan yang ada. 

2. Data Skunder 

1. Pengumpulan data skunder  

Data skunder yaitu data – data yang diperoleh di instansi berupa 

data jumlah penduduk pada lima tahun terakhir, dan data – data 

lain yang mendukung dalam proses penelitian. 

  

3.3 Peralatan Penelitian 

Alat–alat yang dipergunakan dalam pengambilan data-data yang 

dipakai adalah sebagai berikut: 

1. Stopwatch 

2. Ember plastik atau wadah penampung 

3. Alat tulis menulis untuk mencatat datapenelitian. 

4. Kamera untuk dokumentasi 

5. GPS 

 

3.4 Metode Pengolahan Data 

 

Meode pengolahan data dikerjakan dengan cara memanfaatkan 

metode yang diperoleh dari studi literatur. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Melakukan pengumpulan yang berupa data teknis dan data penunjang 

lainnya yang digunakan dalam analisa sistem jaringan distribusi air 

bersih. 

2. Mengolah data penduduk. 

3. Menganalisis besar kebutuhan air bersih yang harus dipenuhi sumber 

mata air pada 10 tahun ke depan. 
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4. Setelah data yang diperlukan telah terkumpul, kita dapat melakukan 

analisa. Analisa ini dilakukan dengan EPANET 2.0. 

3.5    Teknik Analisa Data  

Pada tahapan analisa hitungan dengan di dasarkan pada yang di 

dapatkan dari hasil penelitian. Sedangkan hasil hitungan berdasarkan dasar 

teori yang di peroleh dari berbagai pustaka. Hasil dari hitungan disusun 

menjadi sebuah laporan dengan format yang sudah di tetapkan.  

Proyeksi penduduk tujuannya ialah untuk memprediksi jumlah 

penduduk dimasa mendatang atau di tahun 2026. Adapun metode yang di 

gunakan untuk perhitungan proyeksi penduduk antara lain : 

1. Metode Aritmatik  

2. Metode Geometrik 

3. Metode Least Square 

Sedangkan jaringan pipa distribusi dianlisa menggunakan Software 

Evanet 2.0 sehingga kebutuhan air pelanggan dapat diperhitungkan.  
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